BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk pemdidigta sekolah
yang menangani anak usia 4-6 tahun. Menurut pdrauaha ini disebut juga usia
emas @olden age) dimana anak memiliki masa peka dan anak mulasisien
menerima stimulasi dalam mengembangkan selurumgiotg. Masa ini ditandai
dengan pesatnya perkembangan dan pertumbuharsdigik psikis yang meliputi
nilai-nilai agama, sosial, mental, kemandirian, dsh kognitif dan seni.
Perkembangan dan pertumbuhan anak supaya dapapdersecara optimal,
memerlukan stimulasi yang sesuai atau upaya samtarotang tua, guru, dan
orang dewasa lainya yang ada disekitarnya. Usaler $arsebut dikenal dengan
pendidikan. Hal tersebut terdapat dalam Bab Il lpaddandang-undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 yang menetapkan terpamglidikan Nasional
adalah : Pendidikan nasional bertujuan untuk mebgegkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedagepada Tuhan Yang
Maha Esa, beraklak, mulia, sehat, berilmu, cakagatk, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjawa

Salah satu bentuk lembaga pendidikan formal uniak aisia dini adalah
Taman Kanak-kanak. Pembelajaran yang digunakan aminah Kanak-kanak
adalah menggunakan prinsip bermain sambil belbgajar seraya bermain yang

diharapkan mampu membantu perkembangan mereka.



Isi program bagi anak usia Taman Kanak-kanak dgk&n untuk
mendorong pengembangan seluruh potensi anak yafiguihggengembangan
fisik, bahasa, kognitif, sosial emosional, senrtasenoral dan nilai-nilai agama
(Depdiknas, 2003).

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan oranglédam pengertian
ini tercakup semua cara untuk berkomunikasi dimpidran dan perasaan
dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarayajerak dengan menggunakan
kata-kata, kalimat, bunyi, lambang gambar atauskki Dengan bahasa semua
dapat mengenal dirinya, sesama manusia, alam sekitau pengetahuan dan
nilai-nilai moral atau agama.

Berbicara termasuk pengembangan bahasa yang rkarugalah satu
bidang yang perlu dikuasi anak TK. pada masa iakamsia TK memerlukan
berbagai rangsangan yang dapat meningkatkan pedgkgrab bahasa anak |,
sehingga dengan pemberian rangsangan yang tepa bwilasa anak dapat
tercapai secara optimal.

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponeg texdiri dari
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, reetpilan membaca dan
keterampilan menulis ( Tarigan,1984:1). keempagreehpilan tersebut memiliki
hubungan yang saling terkait satu sama lain, yaegupakan satu kesatuan. ke
empat keterampilan di atas perlu dilatih pada artakarena dengan kemampuan
berbahasa tersebut anak akan belajar berkomuni#asgan orang lain,
sebagaimana dalam kurikulum 2004 diungkapkan badtowapetensi dasar dari

pengembangan bahasa untuk anak TK yaitu "anak mdragkomunikasi secara



lisan memperkaya perbendaharaan kata dan menuldboksimbol yang
melambangkannya.

Fenomena yang terjadi di lapangan, menunjukkan aagbnaktek latihan
lebih difokuskan pada keterampilan membaca dan hsensedangkan
keterampilan berbicara kurang mendapatkan perhatitamlock (1990: 113)
menyatakan bahwa usia TK merupakan saat berkembes@inya penguasaan
tugas pokok dalam berbicara, yaitu menambah kosa kenguasai pengucapan
kata dan menggabungkan kata menjadi kalimat.

Salah satu masalah yang berkaitan dengan bahasiK dadalah
perbendaharaan kata yang dimiliki anak masih taghahi ditunjukkan dengan
kurangnya kemampuan anak dalam mengungkapkan gegesaide ketika anak
menjawab pertanyaan-pertanyaan guru dan anak kau@ngsa belum paham
dengan apa yang sedang dibicarakan. Biasanya amg lmampu menggunakan
kalimat pendek, bila anak mengenal kata-kata bata-kata yang lama mudah
terlupakan Hurlock (1978) .

Pembelajaran di TK memiliki peranan penting dalamngembangkan
keterampilan berbicara anak. Pengalaman belajay yaengesankan bagi anak
tentu saja harus didukung oleh keterampilan gumapsaat penyajian materi
dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Adaetzgia hal yang dapat
mempengaruhi pembelajaran antara lain ketersedieiia dan sumber belajar.
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa media rakampbagian dari sumber
belajar, dengan adanya media diharapkan dapat gsmmag kegiatan belajar

seperti yang diungkapkan oleh Gagne yang dikuggh &adiman, dkk (1986:26)



menyatakan media adalah berbagai jenis komponamdaigkungan sosial yang
dapat merangsangnya untuk belajar. Media pembatajalapat memperluas
penyajian pesan agar mudah dan tidak hanya bedafam bentuk kata-kata
tertulis atau lisan belaka. Media pembelajaran dapangatasi keterbatasan
ruang, waktu dan indra manusia dalam menerima mafiedia pembelajaran
yang digunakan secara tepat dan bervariasi dapapatasi sikap pasif anak
didik. Media pembelajaran berguna untuk menimbulkagairahan belajar,
memungkinkan interaksi yang langsung antara andik dan lingkungan dengan
kenyataan, memungkinkan anak didik belajar mandignurut kemampuan dan
minatnya.

Jenis media pembelajaran terdiri dari beberapaukenteliputi, media
visual seperti gambar, foto, grafik, bagan atagrmia, poster, komik dan lain-
lain. Beragam jenis media yang ada tersebut memggi@rkembangan yang
pesat terutama dari segi penyajian yang semakinseanakin inovatif. Peran
media tidak hanya sebagai alat bantu menyampai&sanppengajar kepada anak
saja, akan tetapi media pembelajaran diharapkanpodoerinteraksi baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan anak sehtmgbal respons dan kesan
yang mendalam.

Media foto merupakan media yang mampu menampilkahtas gambar
sesuai dengan obyek yang ada dengan wujud dua slinghingga penggunaan
media foto tersebut akan dapat meningkatkan pepabata anak dan akan
membantu anak dalam mengenal sebuah obyek yang l#ilumengerti anak.
Arsyad (2007) mengemukakan bahwa foto dapat meifaadilustrasi melalui

gambar yang hampir menyamai kenyataan dari suligekilastrasi.



Media pembelajaran yang baik akan mengaktifkarmbstajar dalam
memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendaoak untuk melakukan
praktek-praktek yang sesuai dengan yang diharagardasarkan paparan di
atas maka media yang cocok untuk anak TK salamgatadalah media foto.
Media foto akan dapat meningkatkan keterampilarbibara anak TK karena
memiliki kelebihan-kelebihan diantaranya adalahb@pifat realistis atau tampak
hidup, (b) media tersebut sudah dikenal dalam kgiad anak, (c) media foto
mudah didapat dan murah harganya, (d) media fop@atdaengatasi ruang dan
waktu ; dan juga media foto dapat digunakan padauaejenjang pendidikan
terutama di TK.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya tentang perggu media foto
telah banyak diteliti oleh beberapa mahasiswa lorbagai jurusan. Salah satu
penelitian yang menggunakan media foto adalah INwopiyani (2008) dari
jurusan Pendidikan Luar Biasa dengan judul Pengguridedia Foto Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengarang Anak Tuna GraRieamelitian tersebut
telah membuktikan bahwa penggunaan media foto mekabepengaruh yang
lebih besar dalam kemampuan mengarang siswa. Hatlapat dilihat dari
peningkatan pada mean level 35,5 menjadi 56. Sé&dangean level 23,25
menjadi 34,375.

Penelitian dengan menggunakan media foto juga petiteliti oleh Fadly
(2005) dari jurusan Teknologi Pendidikan dengaruljugfektivitas penggunaan
Media Foto terhadap Kemampuan Siswa dalam Mendiga&CPendek. Penelitian
tersebut dilakukan pada siswa SMU Husein Sastrafdegengan menggunakan
media foto pasca tsunami di aceh untuk merangsantakpuan siswa dalam

menulis cerpen.



Berdasarkan penelitian dan latar belakang tergedmgliti merasa tertarik
untuk meneliti tentang PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA FOTO
TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA ANAK

TK™.

B. Rumusan Masalah
Secara umum rumusan masalah dalam penelitian atalad“Bagaimana
pengaruh penggunaan media foto terhadap peningkat@nmampilan berbicara
anak TK” 2.
Dari rumusan masalah secara umum di atas makditpenembatasi
permasalahan yang akan diteliti dalam keteramjébicara anak TK adalah:
1. Bagaimana keterampilan berbicara anak TK pada keksg tanpa
menggunakan media foto?

2. Bagaimana keterampilan berbicara anak TK padask&ang menggunakan
media foto?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaedia foto terhadap

keterampilan berbicara anak TK?

C. Déefinisi Operasional Variabel
1. Media foto adalah media pembelajaran visual yangndang sedemikian
rupa yang diambil berdasarkan tema yang dibutulikénk meningkatkan

keterampilan berbicara anak TK.



2. Keterampilan berbicara adalah suatu keterampilang yali miliki
seseorang dalam mengucapkan bunyi-bunyi atau led#a-kdan
mengekspresikanya, menyampaikan pikiran, gagasdaa gerasaanya
kepada orang lain secara lisan. Keterampilan bardigang akan dilihat
dalam penelitain ini adalah pengembangan kosa kaésmgucapan/

artikulasi, dan pembentukan kalimat.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Tujuan Umum adalah untuk mengetahui gambaran secamam
tentang penggunaan media foto dalam meningkatkaerdwpilan
berbicara anak TK.
b. Tujuan Khusus adalah

1) Mengetahui pengaruh penggunaan media foto terhadap
peningkatan keterampilan berbicara anak dalam mapgun kata-
kata.

2) Mengetahui pengaruh penggunaan media foto terhadap
peningkatkan keterampilan - berbicara anak dalangyssaan
kosa kata

3) Mengetahui pengaruh penggunaan media foto terhadap

peningkatkan keterampilan anak dalam pembentukiamaia



2. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapafaat

bagi perkembangan ilmu pengetahuan, peningkatan perdidikan, dan

untuk penelitian-penelitian lebih lanjut. Secarausis manfaat yang

diharapkan tersebut di antaranya berikut ini;

a.

Bagi peningkatan mutu pembelajaran, penelitianliimrapkan akan
memberi sumbangan bagi peningkatan mutu dan peaggumedia
foto terhadap peningkatan keterampilan berbicaai aiK.

Bagi Guru TK, penelitian ini diharapkan dapat menkas

sumbangan pemikiran untuk memperkaya ilmu kepekaiidierutama
yang berkaitan dengan penggunaan media foto tgphpeaingkatan
keterampilan berbicara anak TK.

Bagi Orang tua, penelitian ini diharapkan dapat jadinalternatif
pengajaran keterampilan berbicara yang dilaksanakamah oleh
orangtua sebagai bentuk kerjasama dengan sekolah.

Bagi program Pendidikan Anak Usia Dini, penelitian diharapkan
dapat menjadi sumbangan pemikiran dan alternatihggaran
keterampilan berbicara bagi para calon Guru TK kintu

mengimplementasikannya di lapangan.



. Asumsi Dasar

1. Media foto merupakan salah satu media visual yamaidmenyalurkan
pesan dari sumber kepenerima pesan, pesan yamgpaisan dituangkan
melalui simbol-simbol komunikasi visual.

2. Berbicara dengan bantuan alat-alat peraga (visuials) aakan
menghasilkan penangkapan informasi yang lebih péd&k menyimak.

3. Usia TK merupakan saat berkembang pesatnya peragyuasgas pokok
dalam berbicara, yaitu meningkatkan kosa kata, oeesej pengucapan

kata dan menggabungkan kata menjadi kalimat. (ldky©990:173)

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hipotesis Nol dilambangkan dengan HO

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antaterampilan berbicara
anak TK pada kelas yang menggunakan media fotoatekglas yang
tanpa menggunakan media foto.

Ho @ p1i=pe

Hipotesis Alternatif dilambangkan dengan Ha atau Hi

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antar&r&etpilan berbicara
anak TK pada kelas yang menggunakan media fotoatkekglas yang
tanpa menggunakan media foto.

Hi: m#pe

a : 0,05 yang berarti tingkat kepercayaanya set@s %
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G. Metodologi Penélitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitminadalah metode
kuasi eksperimen dengan menggunakan desaitnol group pre test and post-
test.

Dalam desain penelitian ini menggunakan 2 kelaiiyalas eksperimen
dan kelas kontrol. Metode ini dipilih karena ingmelihat pengaruh dari
penggunaan suatu media foto terhadap peningkatanakepilan berbicara anak

TK.

H. Lokas dan Populas Penelitian
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adal®hABA Kraguman |
yang berada di Desa Kraguman Kecamatan Jogonolanpégen Klaten.
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (#tid, 2002:108).
Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompadebanyak 42 anak di TK
ABA Kraguman | yang beralamat di Desa Kraguman I{etan Jogonalan

Kabupaten Klaten.



